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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Pengajuan Judul 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Lembar Permohonan Menjadi Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada  

Yth.Calon Responden 

Ditempat 

Dengan Hormat 

Kami mahasiswa progran studi S1 Keperawatan Universitas Bina Sehat 

PPNI Mojokerto bermaksud mengadakan suatu penelitian untuk mengetahui 

“Pengaruh PEER Group Support  terhadap Diabetes Burnout Syndrom Pada Pasien 

Diabetes Melitus di Poli Penyakit Dalam Di RS Dharma Husada Ngoro Mojokerto” 

Se pengaruh dengan hal tersebut diatas, kami mohon kesediaanya bapak/ibu 

untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Kami akan menjamin kerahasiaan 

jawaban yang telah diberikan.  

Demikian surat permohonan ini, atas kesediaan dan bantuan kami ucapkan 

terimakasih. 

 

      Mojokerto. 08 Mei 2026 

 

             Anas  
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Lampiran 5 Lembar Informed Consent/Persetujuan 

INFORMED CONSENT/ LEMBAR PERSETUJUAN 

Persyaratan bersedia menjadi Responden 

 Setelah mendapat informasi dan penjelasan serta mengetahui tentang 

manfaat yang dilakukan mahasiswa Ilmu Kesehatan S1 Keperawatan Universitas 

Bina Sehat PPNI Mojokerto dengan judul “Pengaruh PEER Group Support  

terhadap Diabetes Burnout Syndrom Pada Pasien Diabetes Melitus di Poli Penyakit 

Dalam Di RS Dharma Husada Ngoro Mojokerto” 

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dengan tidak ada 

paksaan dalam bentuk apapun. Dengan catatan bila sewaktu-waktu saya dirugikan 

dalam bentuk apapaun, saya berhak membatalkan perseyujuan ini. 

 

       Mojokerto,            2026 

 

        Responden  
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Lampiran 6 Sop 
 

 

 

Pendidikan Kesehatan menggunakan Metode Peer Group 

SOP No. Dokumen /SOP/  

 

Anas 

No. Revisi - 

Tgl. Terbit  Juni 2026 

Halaman 2 

 

No Komponen Uraian 

1 Pengertian - PEER Group Support  merupakan metode dukungan kelompok 

sebaya yang dilakukan antar pasien Diabetes Melitus melalui 

berbagi pengalaman, pemberian motivasi, dukungan emosional, 

serta informasi terkait pengelolaan penyakit diabetes.- PEER 

Group Support  dalam penelitian ini dilakukan melalui grup 

WhatsApp yang difasilitasi oleh peneliti untuk membantu 

menurunkan tingkat Diabetes Burnout Syndrome pada pasien 

Diabetes Melitus. 

2 Tujuan Memberikan dukungan kelompok sebaya (PEER Group Support ) 

kepada pasien Diabetes Melitus untuk membantu menurunkan 

tingkat Diabetes Burnout Syndrome. 

3 Referensi 1. Notoatmodjo, S. (2018). Promosi Kesehatan dan Perilaku 

Kesehatan. 

2. International Diabetes Federation (IDF). 

3. American Diabetes Association (ADA). 

4. Literatur terkait PEER Group Support  dan Diabetes 

Burnout Syndrome. 

4 Kebijakan 1. Kegiatan dilaksanakan setelah responden menandatangani 

informed consent. 

2. Seluruh responden tergabung dalam grup WhatsApp 

penelitian. 

3. Kerahasiaan identitas responden dijaga oleh peneliti. 

4. Intervensi dilakukan sesuai SOP penelitian. 

5 Prosedur / 

Langkah-

Langkah 

Tahap Persiapan 

1. Menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian 

kepada responden. 

2. Meminta responden menandatangani informed consent. 
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3. Mengumpulkan nomor WhatsApp responden. 

4. Membentuk grup WhatsApp penelitian. 

5. Menyusun jadwal dan materi intervensi.Tahap Pre-Test 

6. Membagikan kuesioner Diabetes Burnout Syndrome 

kepada seluruh responden. 

7. Responden mengisi kuesioner sebagai data pre-test. 

8. Peneliti mengumpulkan dan mendokumentasikan hasil 

pre-test. 

Tahap Intervensi PEER Group Support  

9. Memberikan intervensi PEER Group Support  melalui 

grup WhatsApp selama 5 sesi 

a. Pertemuan 1 : Pengenalan Diabetes Melitus dan 

Diabetes Burnout Syndrome. 

b. Pertemuan 2 : Berbagi pengalaman dalam menjalani 

pengobatan dan perawatan Diabetes Melitus. 

c. Pertemuan 3 : Strategi mengatasi kejenuhan dan stres 

dalam pengelolaan Diabetes Melitus. 

d. Pertemuan 4 : Motivasi dan dukungan emosional antar 

anggota kelompok. 

e. Pertemuan 5 : Penguatan perilaku perawatan diri dan 

pencegahan komplikasi Diabetes Melitus. 

10. Pada setiap sesi responden diberikan kesempatan 

berdiskusi, bertanya, berbagi pengalaman, dan 

memberikan dukungan kepada sesama anggota kelompok. 

11. Peneliti bertindak sebagai fasilitator dan moderator 

diskusi. 

Tahap Post-Test 

12. Setelah seluruh sesi intervensi selesai, peneliti 

membagikan kembali kuesioner Diabetes Burnout 

Syndrome. 

13. Responden mengisi kuesioner sebagai data post-test. 

14. Peneliti mengumpulkan dan mendokumentasikan hasil 

post-test. 

Tahap Evaluasi 

15. Melakukan editing, coding, scoring, dan tabulating data. 

16. Menganalisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test. 

17. Menyajikan hasil penelitian dalam bentuk tabel, narasi, 

dan pembahasan. 
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Lampiran 7 Lembar Kuesioner  

Pengaruh PEER Group Support  terhadap Diabetes Burnout Syndrom Pada 

Pasien Diabetes Melitus di Poli Penyakit Dalam Di RS Dharma Husada 

Ngoro Mojokerto 

DATA UMUM RESPONDEN 

 

1. Umur 

 17-25 tahun 

 26-35 tahun 

 36-45 tahun 

 46-55 tahun 

 56-75 tahun 

2. Jenis Kelamin 

 Laki-Laki 

 Perempuan 

3. Pendidikan  

 SD,SMP/sederajat 

 SMA/sederajat 

 Perguruan tinggi 

4. Pekerjaan  

 Tidak bekerja  

 Swasta 

 Wiraswasta 

 ASN 

 Petani 

 Lain-lain 

5. Lama menderita Diabetes Burnout Syndrom :…… tahun……bulan  

6. Keluarga dengan diabetes Burnout Syndrom 

 Ada  

 Tidak ada 

DATA KHUSUS RESPONDEN 
Bagian A: Kuesioner Burnout (Diabetes Burnout Scale) 

Skala Jawaban: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu, 4 = Setuju, 5 = Sangat 

Setuju 
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Kuesioner Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Ragu-

ragu 

Setuju Sangat 

setuju 

1. Saya merasa sulit mengendalikan kadar 

gula darah saya 

  
 

  

2. Saya sering merasa gagal dalam mengatur 

pola makan saya 

  
 

  

3. Saya merasa tidak punya kekuatan untuk 

mengikuti semua anjuran dokter 

 
 

   

4. Saya merasa tidak mampu mengatur 

rutinitas pengobatan saya 

  
 

  

5. Saya merasa lelah karena harus terus 

memikirkan diabetes saya 

   
 

 

6. Saya bosan dengan rutinitas pemeriksaan 

kadar gula darah 

  
 

  

7. Saya merasa stres setiap kali harus 

memantau atau mencatat hasil 

pemeriksaan gula 

  
 

  

8. Saya merasa frustrasi karena harus hidup 

dengan diabetes seumur hidup 

  
 

  

9. Saya kadang membiarkan diri saya makan 

makanan yang dilarang karena sudah 

lelah mengatur semuanya. 

  
 

  

10. Saya merasa tidak peduli lagi apakah 

kadar gula saya baik atau tidak. 

 
 

   

11. Saya jarang membicarakan kondisi 

diabetes saya dengan orang lain 

  
 

  

12. Saya merasa malas untuk datang ke 

rumah sakit untuk kontrol 

 
 

   

 

Skoring Burnout: 

 

Skor Interpretasi 

12–27 Tidak ada distress 

28–43 Distress sedang 

44–60 Distress tinggi 
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Lampiran 8 Kisi Kisi Kuesioner 

Variabel Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

Diabetes Burnout 

Syndrome 

Emotional Burden (EB) (beban emosional akibat 

diabetes) 

5, 7, 8, 10 4 

Physician Distress (PD) (ketidaknyamanan 

terkait tenaga kesehatan/pengobatan) 

3, 12 2 

Regimen Distress (RD) (kesulitan menjalankan 

regimen/perawatan diabetes) 

1, 2, 4, 6, 9 5 

Interpersonal Distress (ID) (masalah dukungan 

dan hubungan sosial) 

11 1 

Total 
 

1–12 12 
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Lampiran 9 Data Umum 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Umur 46–55 tahun 7 35.0 35.0 35.0 

Umur 56–75 tahun 13 65.0 65.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 10 50.0 50.0 50.0 

Perempuan 10 50.0 50.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD/SMP 6 30.0 30.0 30.0 

SMA 11 55.0 55.0 85.0 

Perguruan Tinggi 3 15.0 15.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Swasta 9 45.0 45.0 45.0 

Wiraswasta 5 25.0 25.0 70.0 

Petani 6 30.0 30.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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lama dm 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5–10 tahun 11 55.0 55.0 55.0 

> 10 tahun 9 45.0 45.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

riwayat keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada 12 60.0 60.0 60.0 

Tidak ada 8 40.0 40.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Lampiran 10 Data Khusus 

 

Pre Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid moderate distress 4 20.0 20.0 20.0 

high distress 16 80.0 80.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Post Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak ada distress 3 15.0 15.0 15.0 

moderate distress 12 60.0 60.0 75.0 

high distress 5 25.0 25.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - Pre Test Negative Ranks 14a 7.50 105.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 6c   

Total 20   

a. Post Test < Pre Test 

b. Post Test > Pre Test 

c. Post Test = Pre Test 

 

 

Test Statisticsa 

 

Post Test - Pre 

Test 

Z -3.742b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Pre Test * Post Test Crosstabulation 

 

Post Test 

Total 

tidak ada 

distress 

moderate 

distress 

high 

distress 

Pre Test moderate 

distress 

Count 3 1 0 4 

% of 

Total 

15.0% 5.0% 0.0% 20.0% 

high distress Count 0 11 5 16 

% of 

Total 

0.0% 55.0% 25.0% 80.0% 

Total Count 3 12 5 20 

% of 

Total 

15.0% 60.0% 25.0% 100.0% 
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Lampiran 11 Tabulasi Data 

 
N

o
 

U
m

u
r 

Je
n

is
 

K
el

a
m

in
 

P
en

d
id

ik
a

n
 

P
ek

er
ja

a
n
 

L
a

m
a

 D
M

 

(T
a

h
u

n
) 

R
iw

a
ya

t 

K
el

u
a

rg
a

 D
M

 

P
re

 T
es

t 

K
a

te
g

o
ri

 

P
o

st
 T

es
t 

K
a

te
g

o
ri

 

1 58 
Perempua

n 
SMA Swasta 8 Ada 48 

Distres

s tinggi 
39 

Distres

s 

sedang 

2 63 Laki-laki SD/SMP Petani 12 Ada 50 
Distres

s tinggi 
41 

Distres

s 

sedang 

3 51 
Perempua

n 
SMA 

Wiraswast

a 
7 

Tida

k 

Ada 

46 
Distres

s tinggi 
37 

Distres

s 

sedang 

4 67 Laki-laki SD/SMP Petani 15 Ada 52 
Distres

s tinggi 
45 

Distres

s tinggi 

5 55 
Perempua

n 
SMA Swasta 10 

Tida

k 

Ada 

47 
Distres

s tinggi 
38 

Distres

s 

sedang 

6 60 Laki-laki SMA 
Wiraswast

a 
9 Ada 49 

Distres

s tinggi 
40 

Distres

s 

sedang 

7 48 
Perempua

n 

Pergurua

n Tinggi 
Swasta 6 

Tida

k 

Ada 

45 
Distres

s tinggi 
36 

Distres

s 

sedang 

8 72 Laki-laki SD/SMP Petani 18 Ada 54 
Distres

s tinggi 
47 

Distres

s tinggi 

9 57 
Perempua

n 
SMA Swasta 11 Ada 48 

Distres

s tinggi 
40 

Distres

s 

sedang 

10 61 Laki-laki SMA 
Wiraswast

a 
13 

Tida

k 

Ada 

50 
Distres

s tinggi 
42 

Distres

s 

sedang 

11 49 
Perempua

n 

Pergurua

n Tinggi 
Swasta 5 

Tida

k 

Ada 

44 
Distres

s tinggi 
36 

Distres

s 

sedang 

12 65 Laki-laki SD/SMP Petani 14 Ada 53 
Distres

s tinggi 
44 

Distres

s tinggi 

13 54 
Perempua

n 
SMA Swasta 8 Ada 42 

Distres

s 

sedang 

26 

Tidak 

ada 

distress 

14 68 Laki-laki SD/SMP Petani 16 Ada 55 
Distres

s tinggi 
46 

Distres

s tinggi 

15 52 
Perempua

n 
SMA 

Wiraswast

a 
7 

Tida

k 

Ada 

40 

Distres

s 

sedang 

27 

Tidak 

ada 

distress 

16 59 Laki-laki SMA Swasta 10 Ada 49 
Distres

s tinggi 
38 

Distres

s 

sedang 

17 47 
Perempua

n 

Pergurua

n Tinggi 
Swasta 6 

Tida

k 

Ada 

38 

Distres

s 

sedang 

25 

Tidak 

ada 

distress 
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18 70 Laki-laki SD/SMP Petani 17 Ada 54 
Distres

s tinggi 
45 

Distres

s tinggi 

19 56 
Perempua

n 
SMA Swasta 9 Ada 43 

Distres

s 

sedang 

32 

Distres

s 

sedang 

20 62 Laki-laki SMA 
Wiraswast

a 
12 

Tida

k 

Ada 

51 
Distres

s tinggi 
40 

Distres

s 

sedang 

 

Tabel Coding 

N
o

 

U
m

u
r
 

J
K

 

P
en

d
. 

P
ek

. 

L
a

m
a

 D
M

 

K
el

u
a

rg
a

 

D
M

 

P
re

 

P
o

st
 

1 5 2 2 2 1 1 3 2 

2 5 1 1 5 2 1 3 2 

3 4 2 2 3 1 2 3 2 

4 5 1 1 5 2 1 3 3 

5 4 2 2 2 1 2 3 2 

6 5 1 2 3 1 1 3 2 

7 4 2 3 2 1 2 3 2 

8 5 1 1 5 2 1 3 3 

9 5 2 2 2 2 1 3 2 

10 5 1 2 3 2 2 3 2 

11 4 2 3 2 1 2 3 2 

12 5 1 1 5 2 1 3 3 

13 4 2 2 2 1 1 2 1 

14 5 1 1 5 2 1 3 3 

15 4 2 2 3 1 2 2 1 

16 5 1 2 2 1 1 3 2 

17 4 2 3 2 1 2 2 1 

18 5 1 1 5 2 1 3 3 

19 5 2 2 2 1 1 2 2 

20 5 1 2 3 2 2 3 2 
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Lampiran 12 Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Leaflet Pengenalan Diabetes Melitus dan Diabetes Burnout Syndrome. 
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b. Leaflet Berbagi pengalaman dalam menjalani pengobatan dan perawatan 

Diabetes Melitus. 

 

c. Leaflet Strategi mengatasi kejenuhan dan stres dalam pengelolaan Diabetes 

Melitus. 
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d. Leaflet Motivasi dan dukungan emosional antar anggota kelompok. 

 

e. Leaflet Penguatan perilaku perawatan diri dan pencegahan komplikasi 

Diabetes Melitus 

f.   
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Lampiran 13 Lembar Bimbingan 

 

 



81 
 

 
 

 
 

   



82 
 

 
 

  



83 
 

 
 

 

 



84 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



85 
 

 
 

 

 

 


